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ABSTRACT

Corn waste agricultural by-product that can be used for animal feed at Nusa Tenggara
Timur (NTT) has a longer dry climate than the rainy ones, caused difficulties in terms
of feeding. Farmers utilize corn waste as feed resource. This study was carried out to
determine the potential corn waste and evaluate the potential capacities of livestock
from corn waste as animal feed. The data was obtained from farmer group, collected
during December 2019 to April 2020 in Oeteta Village, Kupang Timur - NTT. The data
of corn waste material production included corn straw (stalks and leaves), corn cob,
and corn husk in 7 hectares area. Data were collected by using the survey with simple
random sampling for estimation of carrying capacity value. The results showed that the
fresh corn waste production on the land area of 7 hectares in the Oeteta village were
fresh corn straw (451,101 kg year!), corn cob (65,225.58 kg year), corn husk
(10,870.86 kg year1), and total 527,197.44 kg year! of corn waste production.
Utilization of corn waste as feed stock with the use of 30% in the ration generated a
carrying capacity of 352 cattle and 2,464 goats respectively, have a carrying capacity
352 head of beef cattle and 2,464 head of goats, whereas if the use was 40% in the
ration, the carrying capacity was 264 cattle and 1,851 goats. It could be concluded that
the feed from corn waste available in Oeteta Village, Kupang Regency, NTT, which is 7
ha of area have sufficient carrying capacity for livestock.
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ABSTRAK

Limbah jagung (Zea mays L) merupakan sisa hasil produksi pertanian yang
dimanfaatkan untuk pakan ternak. Nusa Tenggara Timur (NTT) mempunyai iklim
kering yang mengakibatkan kesulitan ternak dalam mendapatkan pakan, sehingga
banyak peternak memanfaatkan limbah jagung sebagai pakan ternak. Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui potensi limbah jagung dan potensi kapasitas ternak dari limbah
jagung di Desa Oeteta, Kec. Kupang Timur, NTT. Penelitian dilakukan pada bulan
Desember 2019 hingga April 2020. Metode penelitian yang digunakan survey dengan
simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan limbah
pakan jagung dalam bentuk limbah segar berdasarkan luas lahan 7 hektar di Desa
Oeteta adalah jerami jagung dalam bentuk segar (451.101 kg tahun-1), tongkol jagung
(65.225,58 kg tahun), dan kelobot jagung (10.870,86 kg tahun), sehingga total
produksi limbah jagung eksisting sebesar 527.197,44 kg tahun! Pemanfaatan limbah
jagung sebagai pakan dengan penggunaan sebanyak 30% dalam ransum secara
berturut-turut menghasilkan kapasitas tampung sebanyak 352 ekor ternak sapi dan
2.464 ekor kambing, sedangkan jika penggunaan sebanyak 40% maka kapasitas
tampung sebanyak 264 ekor ternak sapi dan 1.851 ekor kambing. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pakan dari limbah jagung yang tersedia di Desa
Oeteta, Kabupaten Kupang, NTT, yaitu luasan lahan 7 ha dapat mencukupi daya
kapasitas tampung untuk pakan ternak.

Kata kunci: kapasitas tampung, Oeteta Nusa Tenggara Timur, produksi limbah
jagung



Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) sebagian besar
wilayahnya bergunung dan berbukit, hanya sedikit
dataran rendabh, terdiri atas 22 wilayah kabupaten / kota
dan 306 wilayah kecamatan (BPS NTT, 2020). Nusa
Tenggara Timur dikenal mempunyai dua musim, yaitu
musim kemarau dan musim hujan. Pada bulan Juni
sampai September, arus angin berasal dari Australia dan
tidak banyak mengandung uap air sehingga terjadi
musim kemarau. Sebaliknya pada bulan Desember-
Maret, arus angin yang berasal dari Asia dan Samudera
Pasifik banyak mengandung uap air sehingga terjadi
musim hujan. Keadaan seperti ini berganti setiap
setengah tahun setelah melewati masa peralihan pada
bulan April-Mei dan Oktober-November (BPS NTT
2020). Namun, mengingat NTT dekat dengan Australia,
arus angin yang banyak mengandung uap air dari Asia
dan Samudera Pasifik tersebut, setelah sampai di wilayah
NTT kandungan uap airnya sudah berkurang sehingga
hari hujan di NTT lebih sedikit dibanding wilayah yang
dekat dengan Asia. Hal ini menjadikan NTT sebagai
wilayah beriklim kering dengan 4 bulan basah
(Desember-Maret) dan 8 bulan kering, bahkan pada
bulan Agustus - September sering tidak turun hujan.
Berdasarkan curah hujan dan hari hujan, wilayah NTT
memiliki curah hujan rendah dan hari hujan yang
pendek.

Kondisi demikian akan berpengaruh terhadap sistem
usaha tani dan vegetasi yang tumbuh di lokasi, yakni
komoditas unggulan jagung yang dimanfaatkan sebagai
bahan pangan pokok sebagian besar masyarakat di NTT.
Hal demikian tentu akan berdampak terhadap
pengembangan peternakan, terutama ketersediaan
hijauan. Pengembangan ternak sangat ditentukan oleh
daya dukung wilayah, khususnya ketersediaan pakan
berupa hijauan pakan (rumput dan leguminosa) dan
limbah pertanian/perkebunan. Hijauan pakan ternak
dapat bersumber dari rumput alam maupun rumput
yang dibudidayakan, selain dari padang penggembalaan
(Priyanto, 2016).

Kebutuhan protein hewani khususnya daging untuk
konsumsi masyarakat sangat tinggi, sehingga produksi
ternak harus ditingkatkan. Hal ini dapat dicapai dengan
meningkatkan efisiensi produktivitas ternak secara
keseluruhan dalam berbagai aspek. Efisiensi produksi
peternakan akan tergantung pada ketersediaan pakan
berkualitas atau pakan ternak dalam jumlah yang cukup
sepanjang tahun. Salah satu upaya pengembangan
peternakan adalah penyediaan pakan yang murah dan
mudah didapat serta tersedia sepanjang tahun. Saat ini,
biaya pemeliharaan pakan ternak masih cukup tinggi
karena kenaikan biaya bahan bakar, pupuk, serta
semakin meningkatnya kondisi cuaca ekstrim. Maka dari
itu, dibutuhkan sumber bahan pakan alternatif untuk
pakan ternak, limbah pertanian dapat menjadi salah satu
sumber alternatif pakan ternak (Rivin et al. 2014).

Jagung (Zea mays L) merupakan salah satu limbah
pertanian yang potensial sebagai pakan ternak. Limbah
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jagung pada dasarnya merupakan bahan yang dihasilkan
dari produk sisa hasil panen pertanian. Jagung adalah
tanaman semusim dan termasuk jenis rumputan/
graminae yang mempunyai batang tunggal, meski
terdapat kemungkinan munculnya cabang anakan pada
beberapa genotipe dan lingkungan tertentu. Jagung
merupakan tanaman hari pendek, jumlah daunnya
ditentukan pada saat inisiasi bunga jantan, dan
dikendalikan oleh genotipe, lama penyinaran, dan suhu.
Jagung sangat disukai oleh ternak, memenuhi syarat
sebagai sumber energi, mudah disimpan, mudah
diproduksi secara besar-besaran, mudah digunakan
bersama bahan makanan lain, dan jagung kuning
merupakan sumber karoten yang baik. Kekurangan dari
jagung adalah defisien akan kandungan protein, sehingga
harus selalu digunakan bersama dengan sumber protein
seperti bungkil-bungkilan atau hijauan leguminosa.

Pertanian merupakan salah satu sektor hayati
terbesar dengan produksi biomassa tertinggi (EC 2015),
yang menjadi input penting bagi ekonomi petani
peternak (Bracco et al. 2018). Limbah pertanian bukan
merupakan produk primer seperti limbah jagung yang
terdiri dari sisa batang, jerami, daun, akar, sekam,
cangkang dan sebagainya. Limbah pertanian merupakan
produk sisa hasil pertanian yang banyak tersedia,
sumber daya terbarukan, mudah didapat, dan bahan
yang murah atau gratis. Jadi, ini bisa menjadi sumber
daya yang penting (Sabiti 2011).

Limbah tanaman jagung merupakan sisa hasil
pertanian yang didapat setelah panen yang terdiri dari
sisa daun (jerami), batang jagung, tongkol, kulit buah
(klobot). Limbah jagung yang paling banyak limbahnya
adalah brangkasan jagung (daun, akar, batang) dengan
tingkat kecernaan yang rendah. Sekam jagung
merupakan limbah terkecil namun memiliki daya cerna
yang tinggi dibandingkan limbah jagung lainnya. Limbah
tanaman jagung segera dipanen setelah benih tongkol
jagung mulai masak dan siap dipanen sebelum residu
kehilangan air. Jagung merupakan salah satu komoditas
strategis dalam penyediaan pangan sumber karbohirat
dan juga penting terkait dengan industri peternakan
dalam negeri yang terus diupayakan hingga saat ini.
Sektor peternakan terus berkembang dan menyumbang
40-50% dari PDB pertanian (Herrero et al. 2016).

Jerami jagung sebagai pakan ternak ruminansia
banyak digunakan terutama sebagai pengganti sumber
serat atau menggantikan 50% dari rumput atau hijauan.
Penggunaan jerami jagung harus diimbangi dengan
pemberian konsentrat, sehingga kebutuhan ternak dapat
terpenuhi. Tongkol jagung memiliki kandungan serat
kasar yang tinggi, rendah akan kandungan protein kasar,
mineral, vitamin, dan tidak memiliki karoten, sehingga
dalam pemanfaatannya perlu disuplementasi dengan
bahan pakan sumber protein, energi dan mineral agar
dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok dan
pertumbuhan ternak ruminansia. Klobot Jagung
merupakan salah satu limbah tanaman jagung yang
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dapat dijadikan makanan ternak ruminansia. Klobot
jagung selain berfungsi sebagai makanan ternak juga
berfungsi sebagai pelindung biji jagung dan tongkol,
untuk mempertahankan kesegaran sehingga tidak akan
terlampau keras untuk dikunyah oleh ternak, bersama
dengan tongkol bersifat sebagai hijauan, oleh karena itu
buah jagung lengkap lebih disukai dibanding dengan biji
jagung (Parakkasi, 2006).

Salah satu kendala yang dihadapi dalam
perkembangan ternak di NTT khususnya di Desa Oeteta,
Kabupaten Kupang adalah rendahnya ketersediaan
hijauan pakan ternak terutama pada musim kemarau.
Hal ini menyebabkan produktivitas ternak menurun dan
tidak sedikit peternak yang menjual ternaknya dengan
harga yang relatiflebih murah dibandingkan pada musim
hujan. Menurut Keban (2019), bahwa wilayah NTT
didominasi oleh pertanian lahan kering, kondisi iklim di
NTT untuk musim kemarau lebih lama (8-9) bulan
dibandingkan musim hujan (3-4) bulan. Sistem usaha
tani di NTT didominasi oleh usaha tani lahan kering
dengan sistem usaha tani tradisional. Sistem pertanian
tradisional dilakukan oleh petani dengan melepas sapi
untuk mencari pakan sendiri di lahan penggembalaan
umum pada siang hari dan dikandangkan pada malam
hari. Hal ini dapat berimplikasi pada produksi pakan
yang berjalan relatif lambat. Menurut Kapa (2019),
faktor-faktor penyebab berbagai masalah dalam
pengembangan sistem usaha tani lahan kering dengan
pola curah hujan yang pendek dan tidak merata.

Para petani di Indonesia bagian timur secara
tradisional mengandalkan produksi tahunan tanaman
jagung dan ternak. Tingkat produksi sapi rendah karena
pemberian pakan hijauan lokal dengan daya cerna
protein rendah juga saat musim kemarau. Hal ini
menyebabkan ternak mengalami penurunan berat
badan, terutama pada periode September-November,
hingga 60% bobot yang diperoleh saat musim hujan bisa
hilang pada saat akhir musim kemarau dan awal musim
hujan. Hal ini mengakibatkan tingkat produksi
keseluruhan yang sangat rendah, dengan pertambahan
bobot badan tahunan pada sapi kurang dari 200 g hari-,
untuk mencapai kecukupan produksi ternak, baik
kualitas maupun kuantitas pakan yang ditawarkan harus
ditingkatkan (Nulik, 2013). Integrasi antara tanaman
pangan dengan ternak merupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan populasi ternak (Rahman, 2015).
Penerapan sistem ini agar ternak mendapatkan pakan
alternatif dari limbah pertanian dan perkebunan.

Limbah pertanian merupakan sumber pakan murah
yang dapat digunakan sebagai pakan substitusi ternak
ruminansia. Sumber limbah pertanian diperoleh dari
komoditas tanaman pangan. Jenis limbah pertanian yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan adalah jerami
jagung, tongkol jagung dan sekam jagung. Hal ini menjadi
latar belakang penulis melakukan penelitian tentang
potensi dan prospek pemanfaatan limbah jagung sebagai
pakan ternak yang dilakukan di Desa Oeteta, Kabupaten
Kupang, Provinsi NTT. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur potensi limbah jagung sebagai pakan ternak di
daerah dataran kering Provinsi NTT.

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan yaitu, bulan
Desember 2019 hingga April 2020. Lokasi di kelompok
tani Sehati di Desa Oeteta, Kabupaten Kupang, Nusa
Tenggara Timur (NTT). Luas lahan sawah yang
digunakan untuk penelitian adalah 7 (tujuh) hektar.

Prosedur Penelitian

Metode penelitian adalah survei dan pengolahan data
dengan metode simple random sampling (Ardiana,
2015). Areal survei lahan produksi jagung adalah tanam
20 hektar. Lahan tersebut diolah dan dibagi menjadi 3
petak (2,5 m x 6 m). Penanaman jagung hibrida dengan
jarak tanam 70 cm x 20 cm (1 tanaman per lubang).
Pemberian pupuk kompos sebanyak 200 kg pada saat
pengolahan lahan sebelum tanam, pupuk NPK 200 kg dan
pupuk urea 200 kg pemberian pupuk diberikan pada
umur 45 hari. Perawatan penyiangan sebelum tanam
(pra tumbuh) dan 2 minggu setelah tanam (purna
tumbuh). Pengendalian hama secara terpadu pada saat
terjadi serangan hama dengan pestisida.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan metode kuantitatif dan deskriptif. Data kuantitaif
dengan simple random sampling sedangkan data
deskriptif melalui wawancara dengan petani. Simple
random sampling yaitu pengambilan sampel acak
sederhana, pengambilan sampel secara acak tanpa
memperhatikan strata dalam populasi. Data tersebut
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
meliputi informasi tentang lahan pertanian yang
meliputi objek penelitian, misalnya luas tanam jagung,
luas panen jagung, dan produksi limbah tanaman jagung
yang dihasilkan (jerami jagung, tongkol jagung dan
klobot jagung). Produksi limbah jagung diperoleh
dengan melakukan penimbangan berat segar. Selain itu,
data primer diperoleh dengan melakukan wawancara
dengan petani menggunakan kuesioner (Ardiana, 2015).
Pengumpulan data sekunder berupa data luas lahan
pertanian, luas lahan jagung yang diperoleh di Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan) Desa Oeteta.

Tata cara penghitungan limbah jagung untuk bahan
pakan ternak, yaitu dengan penentuan lokasi
pengambilan sampel limbah jerami jagung dari masing-
masing lokasi panen berdasarkan metode simple random
sampling yaitu pengambilan data secara acak karena
populasi sampel yang akan diambil homogen. Lahan
jagung yang diambil sebagai sampel adalah lahan jagung
yang sedang dipanen. Mengukur luas lahan untuk
diambil lahan jagung sebagai sampel jerami jagung.
Pengambilan data menggunakan bujur sangkar 3m x 3m
sebanyak 5 blok per ha. Caranya, potong bagian batang
bawah jagung kemudian sampel jerami jagung
ditimbang. Perhitungan produksi limbah jagung dengan
rumus:

Produksi setiap ubin =3 mx3m.
Produksi setiap hektar =

1 haarea . . .
—————x produksi setiap ubin
sampel area
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Produksi per tahun =

Produksi pakan ha! x Luas areal x ) panen tahun-!
Menghitung carrying capacity / kapasitas tampung
limbah pakan ternak dari data:
produksi pakan (kg per tahun)

Kapasitas tampung =
p pung konsumsi pakan (kg per tahun)

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah
produksi limbah jagung seperti jerami jagung (batang
dan daun), tongkol jagung, dan klobot jagung
berdasarkan luas tanam jagung dan kapasitas tampung
atau daya tampung berdasarkan produksi limbah
tanaman jagung. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif. Kapasitas tampung adalah kemampuan suatu
wilayah untuk memelihara ternak berdasarkan jumlah
hijauan atau produksi limbah pertanian (Pomolango et
al. 2016). Analisis kapasitas tampung sapi dihitung
berdasarkan produksi bahan kering yang dibandingkan
dengan konsumsi pakan ternak (basis bahan kering)
selama 365 hari (Abadi et.al, 2019).

Ketersediaan Pakan dari Limbah Jagung
Salah satu limbah tanaman jagung yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak adalah jerami
jagung. Limbah sebagai bahan pakan selalu dikaitkan
dengan harga yang murah dan kualitas yang rendah,
namun nyatanya ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan sebelum limbah dijadikan pakan ternak,
seperti ketersediaan, kandungan nutrien, kemungkinan
adanya faktor pembatas seperti zat beracun atau zat anti
nutrisi, dan perlu atau tidaknya bahan tersebut diolah
sebelum dapat digunakan sebagai pakan. Salah satu jenis
limbah yang sering diberikan pada ternak ruminansia
adalah limbah tanaman jagung yang meliputi jerami
jagung (batang dan daun), tongkol jagung dan kulit
jagung (klobot).

Hasil penelitian produksi limbah jagung di Desa
Oeteta, Kabupaten Kupang, NTT (Tabel 1) menunjukkan
bahwa produksi jerami (batang dan daun) sebanyak
32.221,5 kg ha’, tongkol 4.658,97 kg ha'l, dan kulit
jagung (klobot) 776,49 kg ha'1. Produksi limbah tanaman
pertanian seperti jagung, jumlah produksinya sangat
bergantung pada banyaknya panen yang dihasilkan
selama satu tahun, sehingga dapat mendukung
kemampuan petani dalam memberikan pakan hijauan
saat musim kemarau. Menurut Adijaya et al. (2018)
menyatakan bahwa produksi dan hasil varietas jagung
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, semakin
tinggi adaptasi varietas terhadap lingkungannya maka

Produksi limbah jagung jenis benih hibrida
NASA-29 di Desa Oeteta, Kabupaten Kupang,
NTT
Limbah Jagung segar
Jerami (batang dan
daun)
Tongkol
Kulit jagung (klobot)

Produksi limbah jagung (kg ha')
32.221,5+12.438,88

4.658,97 + 486,07
776,49 + 81,01
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pertumbuhan akan meningkat yang ditandai dengan
peningkatan massa bio tanaman dan peningkatan
komponen hasil tanaman. Kemampuan menghasilkan
dari tumbuhan sangat ditentukan oleh kemampuan
tumbuhan dalam memanfaatkan faktor pertumbuhan
yang ditransplantasikan ke organ penyimpan. Sumber
dalam bentuk asimilasi yang dihasilkan dari proses
fotosintesis memegang peranan penting dalam hal ini.
Daun tanaman sebagai organ yang berfungsi dalam
proses fotosintesis akan berfungsi secara optimal jika
faktor pembatas dapat diminimalisir. Fotosintesis yang
dihasilkan jagung sangat dipengaruhi oleh indeks luas
daun (ILD).
Produksi limbah jagung yang dihasilkan tanaman jagung
di Desa Oeteta, Kabupaten Kupang, NTT selama satu
tahun adalah 527.197,44 kg tahun-! terlihat pada Tabel 2.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa produksi limbah
jagung di Desa Oeteta-Kupang NTT cukup tinggi,
sehingga dapat digunakan sebagai pakan alternatif
ternak ruminansia seperti sapi pada musim kemarau.
Pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan pakan
ternak merupakan alternatif dalam upaya pemenuhan
nutrienternak. Dua aspek terkait pemanfaatan limbah
sebagai pakan ternak adalah ketersediaan bahan pakan
ternak sebagai bahan baku yang bernilai ekonomis tinggi
dan membantu mengurangi pencemaran lingkungan.
Pemanfaatan limbah tanaman jagung sebagai pakan
dalam bentuk segar paling mudah dan murah, namun
pada saat panen hasil limbah tanaman jagung cukup
melimpah sehingga sebaiknya disimpan untuk pakan
ternak pada musim kemarau panjang atau pada saat
hijauan kurang. Produksi berbagai limbah jagung pada
setiap panen dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
varietas jagung yang ditanam, jarak tanam, pemberian
pupuk, panen dan penanganan pascapanen. Namun
produksi tanaman terancam oleh hama (misalnya
penggerek batang, ulat grayak dan striga) (Midega et al
2018), infertilitas tanah(Kaizzi et al. 2017), cuaca yang
tidak dapat diandalkan dan efek perubahan iklim (Bryan
etal 2013).

Dalam pelaksanaan penelitian ini tanaman jagung
yang diamati adalah jagung dengan varietas atau jenis
benih hibrida NASA-29. Petani menanam jagung hibrida

Produksi limbah jagung jenis benih hibrida
NASA-29 di Desa Oeteta, Kabupaten Kupang,

NTT

Limbah Luas Produksi Frekuensi Produksi
Jagung Area (kg ha't) Panen Limbah Segar

(ha) Jagung

(kg tahun-1)

Jerami 7 32.221,50 2X 451.101
(batang
dan
daun)
Tongkol 7 4.658,97 2X 65.225,58
Kulit 7 776,49 2x 10.870,86
jagung
(klobot)
Total 527.197,44
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karena memiliki beberapa keunggulan antara lain: tahan
penyakit dan hama, produksi tinggi, panen cepat serta
toleran terhadap berbagai jenis dan ketinggian lahan.
Pemilihan jagung hibrida berdasarkan hasil produksi,
penyakit, dan ketahanan serangga. Menurut penelitian
Owens (2015) bahwa daun dari jagung hibrida memiliki
kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF), daya cerna
NDF, dan kandungan lignin. Neutral Detergent Fiber
(NDF) adalah indikator yang baik untuk mengukur serat
dan konsumsi pakan.

Menurut Ayasan et al. (2018) menunjukkan bahwa
kandungan nutrien tongkol jagung adalah 3,07% protein
kasar, 0,20% lemak kasar, 29,05% serat kasar, 1,69% Ca,
0,06% PO4, abu 2,15% dan kadar air 4,80%. Menurut
Faesal (2013) tongkol jagung kering mengandung
tongkol 87% bahan kering, 83% TDN, dan 9,0% protein
kasar. Ayasan et.al (2018) melaporkan bahwa sekitar
46% tanaman jagung terdiri dari biji-bijian dan 54%
terdiri dari tangkai, sekam, daun, batang. Batang jagung
pada umumnya merupakan pakan berkualitas rendah.
Bahan kering batang jagung sebesar 89,85%; protein
kasar 3,79%; NDF 67,42% dan ADF 39,93%. Ayasan et al.
(2018) menjelaskan jerami jagung memiliki bahan
kering 91%, protein kasar 3,3%; lemak kasar 2,2%; NDF
dan ADF masing-masing 69% dan 43%; lignin% 8,9; abu
kasar 8,4% dan energi metabolik 1,50 Mcal kg Lardy
(2016) menyatakan sisa jagung yang tersisa setelah
panen meliputi batang, daun, sekam dan tongkol
Proporsi tanaman jagung saat dewasa yaitu tongkol
8,2%, bulir 45,9%, klobot 7%, daun 11,5%, tangkai
27,5%.

Dilihat dari karakteristik kandungan energinya,
batang jagung dapat dikatakan sebagai bahan bakar
dengan kepadatan energi yang cukup sedang, berkisar
antara 17,2 M] kg dan 18,5 M] kg1 higher heating values
(HHV) (Mullen, 2010). Mengenai pemanfaatan batang
jagung sebagai pakan ternak ruminansia, batang jagung
umumnya dianggap sebagai pakan ternak berkualitas
rendah. Meskipun kandungan ligninnya agak rendah
(10,7 £ 6,38%), ia juga memiliki kandungan protein yang
rendah kurang dari 5% (Darwish et al. 2012). Dilihat dari
karakteristik  energinya, tongkol jagung dapat
dikategorikan sebagai bahan bakar dengan densitas
energi sedang, berkisar antara 17,0 dan 18,9 M] kg't HHV;
nilai-nilai ini kurang lebih mendekati HHV batang jagung
(Wang, 2010). Tongkol jagung adalah bahan pakan yang
bernutrien rendah, kurang lebih mirip dengan jerami
berkualitas rendah. Tongkol jagung mengandung protein
yang rendah berkisar antara 0,88%- 9,81%, dan sebagian
besar tersusun dari serat dengan kandungan NDF lebih
tinggi dari 68%. Dibandingkan dengan data yang tersedia
dari literatur, protein kasar berada pada level yang sama
dengan Heuze et al (2016), yaitu 1,9%-8,8%

tahunl. Produksi limbah jagung yang tinggi dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak di Desa Oeteta,
Kabupaten Kupang, NTT dan memungkinkan ternak
dipelihara secara umbaran di lahan tanaman jagung.
Perhitungan kapasitas tampung menentukan
kemampuan sumber pakan ternak di Desa Oeteta dalam
menampung ternak ruminansia.

Perhitungan kapasitas tampung ternak ruminansia di
Desa Oeteta, Kabupaten Kupang, NTT dapat dilihat pada
Tabel 3. Dengan asumsi konsumsi satu ekor sapi per hari
bahan kering 3% dari bobot badan. Menurut Ardiana et
al. satu unit ternak setara dengan satu ekor sapi seberat
455 kg dan asumsi limbah yang digunakan mencapai
30% atau 40% sebagai pakan. Pakan digunakan untuk
kehidupan,  pertumbuhan, perkembangan dan
reproduksi. Apabila disetarakan maka, satu unit ternak
sama dengan satu sapi/ satu kerbau/ tujuh kambing/
tujuh domba. Semakin tinggi produksi limbah pada lahan
jagung, maka semakin tinggi pula kemampuan
menampung sejumlah ternak untuk makanan ternak
pada waktu tertentu (Resa 2010).

Besarnya produksi limbah jagung di Desa Oeteta,
Kabupaten Kupang, NTT berdasarkan produksi limbah
jagung adalah 527.197,44 kg tahunl. Berdasarkan
produksi limbah jagung dengan kisaran penggunaan
30% pada ternak memiliki daya kapasitas tampung
sebesar 352,71 setara dengan 352 ekor sapi potong dan
2.464 ekor kambing, sedangkan kisaran pemanfaatan
40% pada ternak memiliki daya kapasitas tampung
ternak sapi 264,54 setara untuk 264 ekor sapi potong
dan 1.851 ekor kambing. Berdasarkan hasil perhitungan
daya kapasitas tampung, bahan kering, limbah jagung,
dan kebutuhan konsumsi menunjukkan bahwa limbah
jagung mampu memenuhi kebutuhan pakan ternak di
Desa Oeteta, Kabupaten Kupang, NTT.

Pengembangan ternak sapi di NTT didukung oleh potensi
sumber daya lokal dan lahan yang luas. Namun demikian,
pemeliharaan sapi di NTT sebagian besar masih
menggunakan sistem usaha tradisional dengan
produktivitas relatif rendah (Ratnawaty 2020). Menurut
Achadri et al. (2020), Sapi Bali sebagian besar dipelihara
secara ekstensif dengan cara digembalakan pada padang
penggembalaan alam. Padang penggembalaan ini, jika
dilakukan perbaikan pemeliharaan tanaman dengan
baik, akan meningkatkan kapasitas tampungnya. Namun,
jika padang penggembalaan tersebut tidak dikelola
dengan baik, akan berdampak pada menurunnya
ketersediaan pakan terutama musim kemarau. Hal ini

Kapasitas tampung pakan ternak terhadap
populasi ternak

— Konsumsi Bahan Produksi Kapasitas Tampung
(Feedipedia, 2016). Pakan Kering Limbah . (UT) .
Kapasitas Tampung (kg tahun?) (kg tahun) Kiigg/u Kg?r:I;ag/
Berdasarkan penelitian di Desa Oeteta, Kabupaten
Kupang, NTT, mampu menghasilkan bahan limbah 30% 1494.7 527.19744 352 2464
tanaman jagung berupa jerami 451,08 kg tahun-1, tongkol 40 % 1992.9 527.197,44 264 1.851
jagung 65,24 kg tahun, dan klobot jagung 10,92 kg
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dapat berdampak pada relatif rendahnya produktivitas
ternak.

Nilai Potensi Limbah Jagung
Sebagian besar limbah memiliki nilai potensial sebagai
bahan pakan ternak. Nilai potensial ini akan bermanfaat
secara ekonomi terutama di negara berkembang, dimana
pakan ternak tradisional dan mahal lainnya dapat
diganti. Limbah jagung harus dikembangkan
berdasarkan penelitian fundamental dan terapan di
bidang ilmu dan teknologi pengolahan pakan. Penelitian
perlu dilakukan, meliputi: pemrosesan pakan, uji kimia
dan nutrisi, serta pengaruhnya terhadap kinerja
pertumbuhan ternak. Pemanfaatan limbah jagung yang
kaya nutrien untuk produksi pakan ternak akan
menurunkan biaya pakan dan menurunkan harga
produk hewan. Ini juga akan berkontribusi pada
swasembada nutrien dari limbah lokal yang tersedia.
Sistem produksi pakan dari limbah dapat
menciptakan integrasi vertikal, produksi ternak saling
melengkapi dan dapat memecahkan masalah limbah dan
pencemaran lingkungan. Pemanfaatan limbah jagung
untuk pakan ternak akan menjadi dasar yang kuat untuk
pengembangan teknologi dan pengelolaan peternakan
yang berkelanjutan. Pemberian makan yang tepat
meningkatkan kekebalan, kesehatan, kesejahteraan, dan
kinerja reproduksi hewan ternak (Laura et al. 2020);
memungkinkan produktivitas yang lebih tinggi (Absal6n-
Medina et al. 2012) dan berkontribusi pada kelestarian
lingkungan dengan mengubah energi dan nutrien dari
bahan yang tidak dapat digunakan oleh manusia menjadi
makanan bergizi tinggi. Sebagian besar pakan yang
dikonsumsi dari ternak berasal dari daerah tersebut atau
dalam produk samping (by-product) dari kegiatan
agroindustri yang dapat dimanfaatkan untuk bahan
pakan (Balehegn et al. 2020).

SIMPULAN

Provinsi NTT merupakan daerah dataran kering iklim
yang dapat memanfaatkan potensilimbah jagung sebagai
pakan ternak. Pakan dari limbah jagung yang tersedia di
Desa Oeteta, Kabupaten Kupang, NTT, yaitu luasan lahan
7 ha dengan konsumsi pakan 40% dapat mencukupi
daya kapasitas tampung setara dengan 264 ekor sapi.
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